BAB IIX
METODOLOGI PENELITIAR

A. Konteks Penelitian

Penelitisn ini mengikuti jelen pikirsn penelitian raturalistik
walaupun tidsk sepenuhnys, kerens dari empst belas karakteristiknye
. seperti diungkepken Gube, honys sepuluh bush saja yong dapet diikuti
dalam penelitisn ini, Sepuluh kerskteristik dimeksud, terdiri atas :
"natursl setting, humen instrument, wtilization of tacit knowledge,
qualitative methods, purposive sampling, inductive dats sonaelysis ,
emergent design, negotisted outcomes, case study reporting mode,idi-
ographic interpretation." ( Egon G.Gubs, 1984: 39-42 ),

Berlandosksn pada konteks model penelitisn di atas, meko meto=
de yong digunsken dslam penelitisn ini sdalsh metode elamish kuali-
tatif, menggunskan pandengen menurut pendirisn masing-masing orang
dalsm perspektif "emic." Dengen demikion maks dsta yang dikumpulkaﬁ'
bersifat kuslitatif yeng dipercleh dari adegan situssi wejar (natur-
1) subjek yong diteliti.

B. Sumber Data Penelitian

Sumber dsts utsms dslsm penelitien kuslitetif, adalsh " kata
ksts dsn tindakan, selebihnys adelah data tambahan.” ( L.J. Moleong,
1989:122). Dengen demikisn sumber informesi penelitisn ini sesusi
dengen sasaran fokus awsl, sdalah mengensi aps yeng diungkspksn do=-
sen-dosen Poncssils peds beberaps Perguruan Tinggi di Kotamedye Ci-
rebon, Ssampelnys merupaksn sampel keeil den purposif berkensan de-
ngsn sasaran fokus penelitisn, yekni lims orsng dosen Pancasila
yzng bertuges di Universites Swaedays Gunung Djati, IAIN Sunzn Gunung

Djeti dan Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiysh Cirebon.
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Limo dosen Psncesile tersebut dijsdiken sebsgei sumber dsts
rimer, mengutomaken date langsung (first hand). Untuk mempercleh
gembarsn tentang lotar belesksng pendidiksn, pengelemsn mengs jar,dsn
pengelesmen lainnys seperti kerye tulis, turut serts dalsm seminar

dan lain-lain,dilskukan trisngulasi berups dokumentesi administresi

data kepegewsisn dalom memverifikssi informasi yang diperocleh dari
tengon pertama,

Penentusn sumber dats lsin dilskuksn ates penunjukksn respon-
den, yoitu pors asisten dosen, forum kegiaten diskuei bagi pelakss-
naan observesi kegistsn ysng melibaztkan pars peserts diskusi. Dan
dengen demikisn, sumber informesinys berkewmbang menjsdi " snowball
gsampling," sempai pads skhirnys mencapei taref "redundsney," yeng
merupaken gejala ketuntsssn data, kerens sudah tidsk ads lagi untuk
memperoleh tombahsn informssi baru. Penetopan ssmpel kecil yang
beressl deri beberaps Pergurusn Tinggil ini telah memperkust keyskin
an peneliti begi tercapsinys teral "eonfirmebility" den "dependabi-
1ity" hasil penguapulsn dsts penelitisn dini.

C. Tahsp~tohsp Peloksonssn Penelitisn

Tohop-tohap pelakssnsen penelitien secars gar 8 besor terdiri
stes tigs toshapen, yaitu tohap orientssi, tahsp eksplorasi dsn teo-
hop member check.(S.Nasution,1988:33~34). Menurut Yvonna Se Lincsln
dan Egon G.Guba (1985:235-236), bahwo "the orientation and overview
phese, the phese of focused exploration, and the member check.," Ads
pun rincisn daripads ketige tahapen tersebut zdalah aebagai yang
terssjiken berikut ini.

1. Tahsp Orientssi

Psds tohsp orientssi ini berupay? memperoleh persiapsn bagi

diperolehnys informssi pendahulusn y2ng akon dikembangksn kemudizn,
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‘Egon Gubs (1985:235) menysteken " to obtain sufficient informstion
to get some handle on what is important enough to follow up in de-
tail," Beberaps kegistsn ysng telah peneliti lekukan antars lsin
meliputi hal=-hal sebqgai bexrikut :

8+ Peneliti telsh mélskukan studi kepustakesn, termasuk ‘menyuaun
"e1ipping” surst kabaer untuk mengkefji berbagai informesi ysng
bérkenaan dengan permesalahan terksit dengen tems dan fokus
swal penelitien,

b. Melakukan pra;survey ke lokasi penelitisn, yaitu terhsdap tigs
Lembage Pendidikan Tinggi di Kotemadye Cirabon, yokni Universi-
tos Swadsye Gunung Djati, IAIN Sunen Gunung Djati, dsn Bekoleh
Tinggi Ilmu Tarbiysh,

¢. Peneliti mengsdaksn perkenslsn dengon membaws surat izin pene-
litian dari IKIP Bandung dan dori Ditjen Sospol Propinsi Jaws
Bsrat. Wowsncara pendahuluen dilskuksn dengan Deksn, pors Pen-
bantu Deksn, Ketus-Ketus Jurussn dsn pars calon responden.

Berdssarken hesil orientasi ini terjumpai beberaps hsl yong
mensrik den menonjol,terutams berkenasn dengan kondisi den situasi

Lembags Pergurusn Tinggi tersebut. Selsin dasripeds ditu diperoleh

puls informesi yang berkasitan denggn penyelenggersan pendidiksn

Psncesils, yokni melalui kegiaten pentsran P-4 pols pendukung 100

jom, dan kemudian diberiksn puls dslem perkulishon terstruktur ps-

do semester tigs dengan bobot dus sks. Informosi lsin ' menunjukkan
bahwe hesil ujien negera pendidiken Psncesils pads beberaps Pergue-
rusn Tinggi Swaats, moupun hasil ujian komprehensif pesds IAIN mew
nunjukken hasil yang kureng memusskan. Hssil orientszsi ini diper-
oleh informesi bahwe peds umumnys torai kehadirsn pars wahosiswe
mesikh belum memusskan. Gambaran umum young demikisn itu telsh mnemn-

beriksn keyekinan peneliti untuk mengustken fokus awsl penelitian,
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Tahap Fksplorasi

Tehap eksplorasi merupskan upeys Y to obtain informstion in

depth about those elements determined to be solient."(Egon G.Guba,

1985:23%), Kegiston ysng peneliti lokuksn pads _tshsp eksplorssi

ini adslah sebagai berikut 3

b,

Melskukan penyusunan instrumen pembsntu penelitisn dsn pedomsn
observasi yoeng dikembsngksn terus-menerus sesusi dengan kondisi
yong dijumpei di lapangan. Menurut S.Nasution (1988:72), bahwe
"Informesi emic yong diterimanys dijediken bshsn untuk merumus-
kan sejumleh pertesnyean ysng lebih berstruktur, walsupun infor-
mosi ysng dihsrapken tetep bersifst emis.“

Peneliti melakuksn kegistan wswoncars .'dengsn psre responden
yang dalem hsl ini dosen-dosen Poncssile pede beberaps Fakultss
secars bergontisn sesusi dengen persetujusn weskiu yang telah
ditetapken bersama, Dosen-dosen dimaksud, yaitu dﬁs orang dosen
Pancasils pads FKIP Unswagati yong membins perkulishen Poncesi-
1s ensm kelss padoe semester tigs dori lims jurussn yeng 2ds,dus
dosen Poncasils peds IAIN yang membins lims kelss semester tiga
dengan tigs jurusen, don seorang dosen Pancesiles pads STIT Ci-
rebon ysng membins perknlishsn saztu kelss peda semester tige.
Peneliti melakuksn observssi terhadap pelaksansan kegisten bel=
p jer menga jer Pancosils yong menggunaksn metode diskusi pada
kelss-kelss tertentu . Kegisten observaesi ini dilskssnaken ates
tunjuken den ketentusn woktu diskusi dari responden, dan yang
dslsm hal ini dosen Pancasiladsri mosing-mesing Zfakulias yang
berssngkutsn. Kegiatsn wawsaneara dan observasi ini pun berlsng-
sung terus-menerus mengikuti pols kerja disein "sirkuler," sam-

pi skhirnys menunjukken pads kecenderungsn gejals ketuntesan,
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Menurui S.Nasution (1988:27) ysitu bahwe "disain sirkuler meng-
ikuti jelen lingksren tanpo putua-putusnyé. " Namun pade sustu
spat horus dihentiken,misalnys bils hesilnys teloh disnggsp me-
modsi, atau bils penelitisn telsh sampei pads taref kétuntésan.“
d, Peneliti melokuken kegistsn penyusunsn hasil leporan ysng meliw
puti mendeskripsi, mengonslisis, don menafsirksn dste informesi
hasil penelitisn. Kegiatan ini pun peds dagsrny2 berlesngsung
terus-menerus don buken hanys merupoksn sustu ‘titik kegistan
akhir yang tenpe pengulsngen, melainksn sensntisas ' berulsng

ssmpsi dirssakan cukup mencapei ketuntessn delem eksplorssi ini

3, Toshap Member Check

Member Check ( Egon G,Guba, 1985 : 236 ) merupaksn kegistan
penelitisn yong berupays " to obtein confirmstion that the report
has captured the dsta as construct by the informents, or correct,
amend, or extend it, that is, to establish the eredibility of the
case," Psds tohep member check ini kegistsn yang dilakuksn dalsm
penelitisn ini antars lain sebagsi berikut,

s, Mengsdaken loporsn hesil penelitian yong diperoleh pade tshap
eksplorssi sesusi dengsn jumlab responden yong terdiri stss li-
ms dosen oncesile deri tige Pergurusn Tinggi di Kotamzdys Ci-
rebon, Penyusunan lsporan ini mencakup sasaran kesimpulen pers-
pektif yong bersifat "etic," don yong didssarksn stss pensfsir-
an don snslisis peneliti yang diperoleh berdssarken dats hesil

wawencara, cbservasi, serts informssi lsin ysng mendukungnys.

b, Menyompeiksn mesing-mssing laporsn tersebut kepsds pars respon-

den untuk di-cek kesesusisnnye mengendi tafsirsn dan kesimpulan
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dari informesi dats sdegan slsmish lapengsn penelitisn. Penysm=
paisn laporsn kepads pore respoﬁden ini dilekuken dengen
pertemusn khusus, melslui sustu forum diskusi berdialog antarse
peneliti dengsn mesing-mesing résponden. Cars ini ditvempuh
dengan msk?ud ager efektivitss dan efisiensi wektu bis; dicapai.
Di somping itu untuk menjage kesalshsn tsfsir sehingga spabile -
ads sesustu kekursng sesusisn dengen kenystssn yong sebensrnys
dspat diperbaiki dsn disempurnsksn secsra langsunge.

¢. Pears responden setelsh menelssh don mempels jori bersams peneli=
ti dsri laporen yeng diterimsnys itu, kemudisn memberiksn paref
persetujuannje, Dalsn kenystaannys,laporsn yong telah diterima
pars responden itu tidek bsnysk mendépat perbsiken 'dsn penyem-
purnsan, Bebersps kekeliruaun dslom susunsn kslimst dsn semontik
kebahssesn, tetap dibiarken, ksrena para responden menystekan

tidak berkompeten untuk memperbsikinya.

Ketige longksh penelitisn tersebut di stes dalam rangke ke-
setuan proses penelitisn, edalsh merupsksn langksh=-lengkeh utsme
dalem penelitisn ini. Walaupun sebenarnys dalem penulisan tesis,
mesih ade kegietsn-kegistan lainnys ysng belum dimssukken kepads
tige longkeh di atas, Kegiaten dimsksud, adeleh  pertsms Dberupe
kegistan pendahuluan, seperti halnys pemikiren - untuk menetspken
fokus awal dan topik pemelitisn. Dsn kedus, yeitu kegiston penu=
1issn lsporsn ini dalsm bentuk tesis,

Secars keseluruhsn kegistsn delam rangks ' proses penelitisn
ini, berikut disa jiken suatu geubar bagen slur proses kegistan
pelsksanasn penelitian, se jak proses pemikiran menetapksn hubungen
fokus mssalah dengan topik sampai. kepada dissjikanuy? rekomendssi

hssil penelitisn, seperti tercsntumkan peds gambar lh,
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I, Instrumen Penelitisn

Dalem meloksanaksn kegistsn penelitisn untuk dipérolehnya data
tentong " Bogoimsna tsraf kemsmpusn dosen-dosen Pancasile menerspken
pendekatan moral Pancssils dalom kegistaen diskusi  kelas bendidikan
Psncssils pads beberaps Pergurusn Tinggi di Kotamadys Cirebon," de-
ngen metode penelitisn naturelistik kuzlitstif ini, peneliti sendiri
berpersn menjsedi instrumen penelitian. Dalem keiten ini L.J.Moleong
(1989:129) menysronksn egsr peneliti mempersispken untuk mengensal
dirinys sendiri, ksrena " Mengensl diri sendiri pada dssérnya . meru-
poken bagisn penting dari persiepan peneliti agar _bensr=benar siap
di lepsngsn, terutems ksrens aksn bertindek sebagei instrumen.” Me-
nurut Egon G.Guba ( 1985:39 )}, " thet all instruments. intersct . with
respondents snd objects but thet only the humen instrument is capab=-
le of grasping snd evelusting the mesning of that differentisl in-
teraction.” Instrumen pembsntu digunsksn bagi persispsn WewWSLCArS
dsn pedomsn observesi kegiaten diskusi kelas, don dengen berkembsng-
nys don munculnys fokus-fokus baru, msks instrumen bsntu ini selalu
dilskuken penghalusan setisap s9at.

Beberspa upeys ysng telah pemeliti lakukan begi diperolehnya

kredibilitss hasil penelitisn, mencakup beberaps kegistan yaitu :
1. Peneliti telah menggunakan waktu yong qukup begi penelitisn ini,
yoitu seloms lime bulan sejek bulan Agustus sampei dengsn Desen~
ber 1§90. Oleh sebab itu hasil penelitiznny? menunjukken -V thieck

deseription," dalam bentuk lsporan yong bonysk den cukup tebal.

2. Peneliti telsh melakuken wawoncsra dsn observosi ysng mendetail,
termasuk s9s3ran aspek non verbal, seperti halnys pengematsn i T
mik, pentomimik, kondisi responden dan kondisi lingkungan khusus

dsripeds responden dalem susssns kegiatan diskuisi kelss tersebut,
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3, Peneliti telsh melakuken "triangulasi' untuk mencek kebensranny»

melalui perbandingan'dengan informssi lsin, seperti halnys dats
yong diperoleh deri hesil wowsncara dicek dengsn informesi padas
kegiaten observasi pelekssnsen diskusi kelss. Dengen ° demikien
menurut keyskinsn peneliti dsts yang diperoleh terjemin kredibi-
litesnya.

Peneliti telsh melskukon ''peer debrijefing" terutems dengen cara
membsndingksn dats hasil penelitian dari beberaps Pergurusn Ting
gl yong berlaiﬁsn. Selsin daripeds jugs peneliti telah melakukan
diskusi dengsn temen~-teman sejswst siswe FPS, don hesilnys digu-
noken untuk mengsdsksn perubshen, perbsiken, den memperhalus ke~
giaten penelitisn yohg dilaksansksn.,

Peneliti telsh melokuken analisis deri semus kasus yang dijumpoi

termasuk "kosus negatif" yang mancul sebagai temusn bsru,ksrens

belum tersngkum dslen hipotesis peneliti sebelumnys. Dan dengsn
teranslisisnys kesus-kesus negatif ysng muncul itu,teleh memberi
keyskinan peneliti bahwa seluruh kesus yeng terkeit felsh tuntas
tersnalisis.

Peneliti teleh melekuksn "member check," terhsdep respohden wun-

tuk menilsi kembali kebensran dats, tafsiran don kesimpulsn yang
telah dibust. Beberaps hal ysng kurang sesusi dan yeng dianggap.
manggenggu telsh didiskusiken dengen pears regponden, sesusi de-
ngsn yeng dissrsnken Egon G.dubs (1985:189), yeitu " culminsting
in 8 finel criticel review by & penel of locel respondents.”

Deskripsi persn dsn kegisten peneliti sebagsi instrumen pene-

1itien ini, menunjukkan betaps pentingnye keduduken dan fungsi deri-

pods humsn instrument tersebut,seperti dilukisksn Egon Guba ( 1985

188) dalom bentuk " flow of naturslistic inquiry " berikut ini.
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Telnik Pengolshan Date

Teknik pengolehen informssi penelitian dilskuken dengen bebe-

raps langksh, sksn tetsapi langkoh~langkeh ini pun sebensrnys henys

sekedsr menunjukksn sustu gombarsn untuk menjelssksn semsts- usts,

sebab pads dessrnys pengolahen detanys pun mengsaut pols kerjs di-

52in sirkuler. Adspun langkeh-langkah dimsksid sdalsh sebagei beri-

kut:

1.

2,

3-

Informesi yong diperoleh dari sadegsn slsmish, bsik dats hasil
wawancars, observesi, msupun hasil studi dokumentasi diceriksn
hubungznny» satu dengen ysng lain. Hal ini dengen meksud sger
dots menteh perspektif Memic" difokusken kepsds sssersn yeng ber
sifat Metic" don ditemukesn tems' nys melelui reduksi date ter-
sebut. Dats hesil reduksi memberiksn gembaren yeng lebih tajam
dsn mempermudah mencori kembali bile sewsktu-woktu diperlukesn,

Pembustsn "displsy data" dilekuksn deéngsn cara menyusun berbsgai

jenis motriks, Menurut R.C,Bogdan (1982:154) bshwe "“This process
helps you think more deeply sbout various sspecis of your sett-
ing and how it compares with other settings."

Pemberisn "kode dota," ysitu dengen cere memberiksn lsbel dengen
huruf atsu pun lsmbang psds motriks, network tersebut. Pengkode=-
an ini telsh memberikan kemudshan dslam penyelesaian selanjutny?
mengingast ba hwa kode~kode tersebut daﬁat dismati secara cepet
sebagai ciri penggolongsn data dimsksud.

Penyusunan "draft dslem garis besar," yskni melakukan penyusunsn

topik, subtopik, sempsi kepsds sub=sub topik. Dalem penyusunan
draft secars gseris besar ini juge memperhatiksn aspek-8spek yang

berkensan dengen display meupun susunadn kode data tersebut,



F, Gambaran lokasi penelitisn

Penelitisn ini didshului dengan penentuan lokssi peneli-
tisn, sesusi dengen fokus mosslsh, ysitu " Kemsmpusn Dosen me-
nergpksn pendekstsn moral Psncszile delem kegistsn diskusi po.

ds -bebersps Pergurusn Tinggi di Kotamsdys Cirebon." -Dengen

izin penelitisn dari Direktorat Sosial Politik Propinsi Dasersh
Tingket I Jawe Barat tanggal.3l Juli 1990 Nomor 070.1/3232 don
dari Rektor IKIP Bandung tanggel.2? Juli 1990 No #21/PT25.H1/
N/1990, peneliti menghubungi tiga Perguruen Tinggi yong terds-
pat di Kotazmadya Cirebon.

Tige Perguruon Tinggi dimsksud,ysitu Fekultss Keguruan
don Timu Pendidiksn ( FKIP ) Universites Swedsys Guuung Djoti
Cirebon, Fekultas Terbiysh TAIN “Sunan Gunung Djati," dsn Seko.
1sh Tinggi Ilmu Tarbiysh Cirebon. Dua fakultas don sebush Seko
1sh Tinggi ini menjsdi pilihen sebagsi lokasi boagi penelitisn
ini, ksrens lembogo-lembags pendidikan tersebut terdapst kese-
susisn ,yokni menyelenggaraken PTOgTan pendidikan msejenis ,
jenis profesi keguruan. Berikut ini diss jiken gambarasn tentong
keberadasan Pergurusn Tinggi lokosi penelitisn, dan tuges pokok
dosen~-dosen Pancasila.

1, Keberadsan Pergurusn Tinggi lokasi penelitisn,

Berdssarken studi pendshulusn peds %igse Pergurusn Tinggi
yang ads di Kotemadys Cirebon diperoleh informssi mengenai stz
tus, dats jumlsh mohasiswe moupun jumlsh para pengsjer, serta
termosuk di delemnys dosen-dosen Pancasila. FXIP Universites
Swodsye Gunung Djati, sdalsh Pergurusn Tinggi Sweste berste-
tus Terdaftar, dengen Keputusan Menteri Pendidikan den Kebuda-

yasn tgl. 29-1-1980 No.032/0/1980, terhitung 1 Janwari 1980.
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Fakultas Kegurusn dsn Ilmu Pendidikan Unswageti bile ditinjau dari
segi kusntitas jurusan/program studi den mshasiswanys menempati ke
dudukan sebagei fakultas terbesar di lingkungen Universitas terse-
but, Terdspat lims jurussn/progrem studi, yakni Adminis;rasi Pendi
diksn, Bshoss dan Sastre Indonesia, Bahsss Inggris, Motematiks,dan
Pendidiksn Dunis Usaha, Sedsngksn lokasi Pergurusn Tinggi tersebut
berada di Ja;an Dr.Cipto Msngunkusumo No,l Kotsmedys Cirebon,

Fakultas Tarbiysh IAIN Sunsn Gunung Djati Cirebon, sdeleh Per-
gurusn Tinggi Negeri di lingkungen Departemen Agams, berlokasi di
Jalan Perjusngan Kotsmadys Cirebon, Fakultas tersebut didiriken pe
ds tenggel. 1 April 1965. Psde seat berdirinys menjodi cabang dari
IAIN "Sysrif Hidayatullah " Jakarts. Aksn tetapi dengsn didirikan-
nys IAIN Sunsn Gunung Djsti di Bandung dengen ' Keputusen Menteri
Agame Nomor 57 Tohun 1968 tsnggel. 8 April 1968, meks - dimssukksn
menjadi cabang dari IAIN Sunsn Gunung Djati Bandung yang berkedudyk
on di Cirebon., Fakultas ini terdiri atas tigs jurussn, yskni juruys
an Ilmu Pendidiksn Agems, Bshasas Arsb, dan Tadris.

Sekoleh Tinggi Ilmu Terbiysh, sdalsh Perguruen Tinggi Ageme
Swosta berstatus "Terdaftar," dengan Keputussn Menteri Agsms Nomor
113 Tahun 1988 tonggel 27-5-1938. Pergurusn Tinggi tersebut semuls
bernsms Pergurusn Tinggi Islam didiriksn peds tahun skademik 1984/
1985, aksn tetapi kemudisn berdssarksn UU Nomor 33 Tahur 1985 dise
susikan namonys menjodi Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiysh. Sekolah Ting
gi ini mempunyai dus jurussn, yskni jurussn Ilmu Pendidiken .Agams
dsn Jurussn Bahasa Arsb serts berlokasi di Jelan Tupsrev Kotsmadya
Cirebon,.

Hssil studi pendshulusn menjelang penelitisn diperoleh . dats

tentang jumlsh dosen dan mohasiswe dari ketiga Pergurusn Tinggi ini
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seperti ysng disajiksn pada tebel berikut ini.

Tabel., 1

KEADAAN MAHASISWA, DAN DOSEN PERGURUAN.EINGGI LOKASI
~ PENELITIAN DALAM TAHUN AKADEMIK 1990/1991

. . } . Dosen
No, Nams Pergurusn Tinggi Mshasiswa. | Dosen Pencesile
1, | FKIP UNSWAGATI 1.050 33 2
2. | FAK.TARBIYAH IAIN 1.880 72 2
3. STIT 460 17 1
Jumlah 3.390 122 5

Kelims dosen Pancesils di etas dijsdiken informsn dalam pene-
1itien ini, dus dosen FKIP UNSWAGATI berinisisl AF dsn MS, dus do-
sen IAIN berinisisl ZB dan RA, serts seorsng dosen STIT berinisisl
ES. Sedangkon sebutan neme Lembaga Perguruan Tinggi peds peneliti
s ini menggunsken istilah "Nusz," untuk FKIP UNSWAGATI, distilsh
"Bangsa," untuk IAIN, dan istilsh "Bahssa," untuk STIT,.

2. Tugas pokok doseu;dosen Pancasila

Tugas pokok dosen-dosen Poncasils didesarksn atas SK, MENPAN
Nomor 59/MENPAN/1987 ( Dep.Dikbud )} dan SK.MENPAN Nomor 19/MENPAN/
1989 ( Dep.Agems ), sesuai dengan tugss-tugas tenags penge jar Per-
gurusn Tinggi lainnya. Secars garis besasr tuges pokok pare dosen
tersebut terbsgi atas empat kategori, yokni Pendidiken den Penge-
jasran, penelitian, pengabdian psda mssysraket, dan penunjsng .Tri-
dharme Perguruan Tinggi. Rincian tugas pokok dosen-dosen tersebiut

mencakup sasaran-sssaran kegiotan sebagai berikut ini.
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s, Tugas pokok Bidsng Pendidikan dan pengs jersan, meliputi kegiatan

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)
N

Memperoleh ijszash Pergurusn Tinggi sempai dengen setrstunm
tertinggi

Memberi kulish/tutorisl dan menguji.

Menyelenggaraken kegisten pendidiken di laboratorium, prak-
tek keguruan dan praktek lapangan.

Membimbing seminer mshasisws.

Mewbimbing Kulish Kerja Nyata.

Membimbing pembusten Skripsi dan laporsn.

Bertugss sebagei penitis ujian skhir,

Membins kegiatan kemohasiswaan,

Membuat/menulis diktst, modul, nasksh tutorisl, .

b. Tugas pokok Bidang penelitian, antars loin meliputi kegistan:

1)

2)

3)

Menulis ksrys tulis ilmiah atsu membust/menciptaksn karys
seni/disain.

Menya jikan karys tulis dalam pertemuan ilmish atau ksrys
seni/desain dalam pentéa seri/pemeran.,

Menghasilkan penelitian/karys ilmish yang bermut. yang

tidak dipublikesiken

c. Tugas pokok Pengabdisn pada mosyarakat, meliputi kegiaten :

1)

2)

3)

Memberi laztihan/penyuluhan/pentsran pads mesyarakat.
Memberi pelsyanan psds masyarakat atau kegiatan lain yang
menunjeng tugses umun pemerintshsn dan pembongunan.

Membua t/menulis kerys pengsbdian pada masyarakat,termasuk

menulis buku pelajaran SLTA ke bawah,

d, Tugas pokok Penunjong Tridharms Pergurusn Tinggi, meliputi

antors lain kegistan :

1) Menjsdi anggota dalam suatu psnitia/badan Perguruan Tinggi.
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2) Menjedi anggots orgsnisasi profesi.

3) Hewskil; Pergurusn Tinggi duduk delem Ponitis sntarlembago «

4) Menjasdi anggote delegasi nasionsl pertemuan internesiomsl,

5) Berpersn serts sktif dalam pertemusn ilmiaia. ‘

6) Memperoleh tambshan gelar skademik/keshlian yang setingkat.

7) Mengikuti sustu pemstaran/lstihen ketrsmpilan.

8) Melaksanaskan kegiatan detasering dan -pencangkokan tenaga

pengajar.

9) Mendapst tonda jasa/penghargaan.

10) Menjadi enggots tim penilai jabaston tenags pengajor.

Bebsn tugss para pengsjar tetsp di beberaps Pergurvan Tinggi
psds kesus-kssus Nusa, Bangsa, den Bshsss dinyataksn dengan EWMP
(ekuivelensi Waktu Mengejar Penuh) setsrs 38 jam kerjs perminggu,
ysitu sebanysk 12 sks dengan ketentuan bohwe satu sks setsrs dengen

tigs jem kerjs perminggu selams satu semnester, . EWMP tersebut

disebsr ke dalsm tuges-tugss institusional sebagei berikut 3

9. Kegiaten pendidikan dsn penga jaran antsrsa _ 3 2.- 8 Bsks,.
b, Kegisten penelitisn dan pengembangen ilmu, sntars : 2 -6 sks,
¢. Kegisten pengsbdisn pads mosyarskat, antara :+ 1 -6 sks.
d., Kegistan pembinsen civitas skedemiksa, antars : 1. -4 sks.

Q = 3 - 8kSe

L)

e, Kegiatan sdministrasi mons jemen, antara
Setisp bidang tuges pokok ini dijsbarksn lagi ke dalem aspek-aspek
tugss ysng lebih rinci, sesusi dengen sasaran empat bidang pokeok
tersebut 4i atas,.

Hssil studi pendshulusn menunjukkan behws tugas pokok dosen-do=-
sen Pancasila pods Kssus-kasus Nuses,Bangsa, dan Bohssa dalem tahun
kuliah 1990/1991 melsksonakan tugas melebihi ketentusn EWMP di atas

mersks tidek hanys memberiken kuliah Pancesils. s j#, melainkan juge
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mengs jor psds mate-mate kulish leinnys di lusr Pancasilo. _ Sedengkan
latsr bglakang pendidikan kesarjenasan dosen-dosen Pancssils bervari-
asi meliputi IKIP, IAIN, don Hukum. Gambaran pads tobel, 2 “berikut
menunjukken latsr belakeng pendidiken, beban tugss para pengs jer

wendidiken Pencassils peda tige kssus penelitien ini.

Pobel. 2

LATAR BELAKANG KESARJANAAN DAN BEBAN TUGAS DOSEN PANCASILA PADA
- KASUS-KASUS NUSA,BANGSA, DAN BAHASA DALAM TARUN 3+ 1990/1991

- Pendidiklﬁ” Besarnye sks yong menjedi bebsn tuges
Ke " To Memberi Peng| Peng | Pembi Kegi
Do E8r "hwn knlish: embs | abdi ngag iZan 3
No. je Ke _ ngan| an civi mi. um
sen na Slu P:gi g:ﬁ il- mes . | tas nis 1ah
an ‘1us ia easi. mu ars akade |tra
an 15 kot mika si
1. AF | S.l 1983 8 6 2 L b 2 26
KIP
2.1 M8 | S.1 1984 8 6 2 b b 2 26
IKIP
3,| 2B | S.l 1983 8 6 1 6 b 3 28
JAIN
L,| RA 1 S.1 1984 8 6 1 6 6 3 28
JAIN
5.1 ES | S.1 1982 6 6 2 6 5 3 28
Eukum

Dengsn melihet tshun kelulusen garjens pars dosen Pancasils, ma-
ks menunjukksn relatif belum pengslsman dalam mengs jor, Sedangksn bebsn
tuges ysng mereka laksanaken bila dikaitksn dengen EWMP ny» relstif be-

ig x 38 jom kerje = 82 jom kerjo dalom seminggu atau sebe~

sar, yaitu

sar 2,16 koli doripads EWMP yang telsh ditentukorn,



